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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di kelas
VIII SMP Negeri 1 Bulango Timur pada pembelajaran matematika dengan
materi teorema pythagoras melalui penerapan metode penemuan terbimbing,
berdampak baik pada proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa
menigkat.

Terjadinya penigkatan kegiatan guru dan aktivitas siswa berdampak baik
pada hasil belajar siswa. Pada siklus | capaian presentase kegiatan guru sebesar
65,00% dan terjadi peningkatan pada siklus Il yaitu sekitar 89,17% dengan
demikian penigkatan presentasi kegiatan guru mencapai 24,17%. Pada aktivitas
siswa siklus | capaian presentase sebesar 61,53% dan terjadi peningkatan pada
siklus Il yaitu sekitar 87,50% dengan demikian penigkatan presentasi kegiatan
guru mencapai 25,97%. Hasil tes evaluasi yang dilakukan menunjukan bahwa
pada siklus | capaian presentase yang diperoleh sebesar 62,45%, sedangkan
pada siklus Il hasil tes evaluasi menunjukan adanya penigkatan capaian
presentase yang diperoleh siswa yaitu sekitar 91,10%. Dengan demikian
presentasi penigkatan hasil tes evaluasi siswa dari siklus | ke siklus Il
penigkatannya sebesar 28,65%

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa menigkat dengan diterapkannya metode penemuan
terbimbing pada materi teorema pythagoras di kelas VIII  SMP Negeri 1

Bulango Timur.

60



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan mengutamakan keaktifan siswa
berfikir dan menemukan penemuan sendiri dalam proses belajar dapat
menggunakan metode penemuan terbimbing sebagai salah satu alternatif
untuk dapat menigkatkan hasil belajar matematika.

2. Pelaksanaan dan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan guru matematika dalam menigkatkan hasil belajar

matematika siswa.
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